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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: 1) Model
Pembelajaran Seni Musik 2) pembelajaran seni musik di TK Islam (Bustanul Athfal)
Sikanco Nusawungu 3) optimalisasi kecerdasan sensor motorik anak usia dini di TK
Islam ( Bustanul Athfal) Sikanco, Nusawungu,Cilacap.

Pendekatan Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reearch)
dimana pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dilapangan. Jenis
penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu sebagal prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakatdan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Penelitian ini menunjukan bahwa, terdapat dua model pembelajaran Musik
yang diterapkan untuk pengajaran musik yaitu, model pembelajaran Musik Orientasi
visual, dan model pembelajaran musik aural. Adapun dalam pembelajaran musik
terdapat. Adapun dalam Pembelajaran Musik terdiri dari, perencanaan, kegiatan
pelaksanaan, yang meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan Inti, dan kegiatan
Penutup. Pembelajaran, pengebangan dan analisis terhadap kegiatan pembelajaran
musik.  se si enggunakan
berupa, kemampuan anak dalam mengembangkan semua aspek panca indra, dan juga
kecerdasan jamak. Sehingga penelitian ini menyimpulkan Model pembelajaran anak
usia dini di TK Islam (Bustanul Athfal) dengan kurikulum pendidikan sekolah yang
digunakan, sesuai RPPH, yang telah dibuat oleh sekolah tersebut.

Kata kunci :Model Pembelajaran Musik, Kecerdasan Sensor Motorik, Anak Usia
Dini
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bagi anak usia dini merupakan suatu kegiatan yang
didalamnya melibatkan kegiatan bermain. Proses bermain tersebut secara alamiah
dan spontan mengembangkan kemampuan dan potensinya. Bermaian, berteman
bukan hanya menjadi karakteristik pembelajaran, tetapi merupakan aktivitas yang
dilakukan anak dalam kehidupan sehari- hari. Selain itu dalam pembelajaran
disesuaikan pada aspek-aspek perkembangan anak usia dini, yang meliputi aspek
kognitif, aspek Bahasa, aspek moral dan agama, aspek fisik, aspek sosial
emosional, aspek seni.

Pembelajaran dapat merangkum bagaimana akan merencanakan,
mengolah dan didalamnya menilai kegiatan dan aktivitas kegiatan anak sehari-
hari. PerlAaINenPwReW@KEiRllgr dini. Yang
memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri dalam dunia anak yaitu bermain.
Anak bermain bersama teman sebayanya melakukan interaksi, mengekplorasikan
diri dengan pengalaman yang didapati. Pembelajaran bagi anak memerlukan
lingkungan yang menyenangkan dan juga memberikan rasa aman. Dan bertujun
untuk menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki anak

Masitoh juga menegaskan bahwa pembelajaran yang paling efektif pada
usia taman kanak- kanak adalah melalui kegiatan konkrit dengan pendekatan

yang berorientasi bermain. Sebagai bentuk kegiatan kreatif dan menyenangkan,
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yang disesuaikan dengan tingkat perkembangannya. Dengan aktivitas tersebut
anak akan dapat memanipulasi, menjelajahi, menyelidiki, mengamati atau
berbuat sesuatu berdasarkan pengalamannya. Piaget (dalam masyitoh, 2005)
menyatakan pula bahwa bermain anak diberikan kesempatan untuk mengsimilasi
kenyataan terhadap dirinya dan dirinya terhadap kenyataan.

Kegiatan seni (musik, tari, gambar, menyanyi dan lain—lain) merupakan
salah satu stimulasi kreatif, seni dalam pembelajaran dapat mengaktifkan lebih
banyak area area dalam otak. Musik salah satu bentuk seni, oleh karena itu
musik dapat mengaktifkan bagian-bagian otak lebih kompleks. seni juga dapat
meningkatkan spontanitas dan ekspresi diri, mengontrol efektifitas pembatasan
dari inhibisi dan menghasilkan karya kreatif. Seni juga dapat mengembangkan
control perhatian yang diperlukan untuk ketangguhan dalam menghadapi rasa

takut, frustasi, dan kegagalan yang biasanya hadir ketika berusaha menciptakan

karya-kaia uncak sejati yang menomental. Seni'ﬁa m%'nt'z‘idi media efektif
dalam p ﬁm pEn!jeRAWLOK R 0

Seni musik adalah ungkapan melalui ritmik dan nada-nada. Dalam
pengembangan potensi anak dapat ditemukan minat dan bakat yang handal bagi
anak yang di sebut dengan kecerdasan majemuk (multiple Intelegent). Salah
satunya kecerdasan musikal yang merupakan kemampuan anak yang peka
terhadap suara-suara nada (Tone) dan irama (Ritme) musik. Biasanya anak gemar
dan sering kali mendengar alunan nada-nada, mereka juga lebih mudah
mengingat sesuatu dengan bantuan musik. Kecerdasan musikal dapat di

munculkan dengan mngoptimalkan kekuatan otak kanan. Kecerdasan musikal

13
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dapat dirangsang atau dioptimalkan dengan mengarahkan untuk mendengarkan
musik, bermain alat musik yang disukainya, berlatih bernyayi, kursus vokal,
menonton konser musik dan lain-lain.!

Kecerdasan musikal juga didapati manakala memiliki kemampuan
merasakan (misalnya sebagai penikmat musik) membedakan (misalnya sebagai
kritikus musik) mengubah (misalnya sebagai komposer) dan mengekpresikan
(misalnya sebagai seorang pemain musik). Anak dapat memiliki pemahaman
musik yang figural atau “ dari atas ke bawah” (Global intuitif). Pemahaman
musik formal atau dari bawah ke atas (analitis dan teknis) ataupun keduannya.?
Keseimabangan antara instrument musik dengan alunan nada- nada menjadi
penyatuan yang memiliki daya nikmat tersendiri bagi anak yang memiliki minat
terhadap musik. musik dapat pula dikolaborasikan dalam berbagai kegiatan,
seperti pembacaan cerita atau dongeng, atau pembacaan puisi dan hasilnya
menjadi karya dan kreatifitas yang indah dan luar biasa.

JAIN.PURWOKERTQ. .....
menghabiskan waktunya, untuk menyanyi, menari dan mendengarkan musik.
Pada sekitar 12 atau 13 tahun biasanya akan memilih pilihan musik sebagai
apresiasi kegitan yang dipilihnya sebagai ekstrakulikuler, maka akan melanjutkan
ke pendidikan musik pada tingkat yang lebih tinggi. Pentingnya kecerdasan irama
musik, pelatihan ketrampilan musikal merupakan suatu instrument yang lebih
potensial dari pada yang lainnya, Karena irama dan harmoni merasuk ke dinding

seseorang melalui tempat-tempat tersembunyi dalam jiwa. Dalam ruang

! Arif budiman, Mencerdaskan 1Q dan EQ anak anda melalui kinerja Otak, Bandung: 20186,
him 135
? Heru kurniawan, Kreatif mendongeng untuk kecerdasan jamak, Jakarta: Kencana: 2016

14
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lingkupnya, musik meningkatkan apresiasi seorang anak akan musik,
mempelajari instrument musik, untuk memusatkan perhatian dan untuk
mempelajari subyek lain seperti tabel perkalian dan membaca. Musik berperan
sebagai stimulun setiap kali anda memerlukan peningkatan kreatifitas.Musik
melatih seluruh otak, karena ketika mendengarkan sebuah lagu, otak kiri (Bahasa,
logika, matematika dan akadememik) memproses lirik, sementara otak kanan
(irama, persamaan bunyi, gambar, emosi, dan kreativitas) memproses musik.
selain itu, dalam penulisan musik, mengaplikasikan kecerdasan lain, linguistik,
matematis, musikal, interpersonal, dan intrapersonal.

Pada saat janin masih dalam kandungan, musik merupakn stimulasi yang
baik untuk merangsang janin agar menjadi anak yang cerdas dan kreatif.
Stimulasi yang paling baik, dalam arti mendapat respon dari janin. Adalah suara

ibu dan musik klasik. Suara ibu dan musik klasik dapat merangsang otak,

sehingga_ menimbulkan gerakan motorik tertentu pada janindan bayi baru lahir.
Suara ibLAﬂINdar dUtRhWQKrEt xﬁamung janin
dan bayi, serta merangsang penambahan berat badan bayi. Ketika musik juga
mempunyai efek terhadap kepandaian anak dalam matematika. Musik
mempengaruhi otak bayi, stimulasi ini baik dilakukan pada saat janin berusia 4
bulan. Pada masa itu, janin sedang membentuk sel-sel otak dan syaraf janin
sudah memberikan respon pada stimulasi suara.’

Seringkali pembelajaran musik terabaikan yang terpusat pada terutama

dua ketrampilan verbal lingistik dan juga logis matematis. Mengapa demikian,

® Maimunah Hasan, Pendidikan anak usia dini, Jogyakarta: DIVA Press, 2013 him 52.
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beberapa alasan tidak seharusnya demikian. Musik dapat meningkatkan
kreativitas dan imajinasi, tentunya sebagai dasar kreativitas dari seseorang dan
penting dalam masyarakat, menuntut cara berpikir dan penyelesaian masalah
yang baru. Ada bukti ilmiah yang mengaitkan musik dengan kecerdasan yang
meningkat dan prestasi sekolah pada anak-anak kecil. Musik secara konsisten
meningkatkan pemikiran matematis, khususnya ketrampilan pemikiran abstrak,
pada anak-anak. Bagi pendidik musik meningkatkan keragaman dalam gaya
mengajar (untuk membangkitkan semangat) dan karena itu menambah dimensi
baru dalam metode pembelajaran visual dan verbal tradisional agar pembelajaran
lebih berkesan. Selain itu musik juga meningkatkan daya ingat dan membantu
mengajarkan kecerdasan lainnya. Gaya musik dapat dari lagu yang anda mainkan
dapat berkisar dari klasik sampai rap. Aransement dapat bervariasi dari lagu- lagu

yang biasa dinyanyikan bersama sampai jenis yang didengarkan dengan tenang.*

Kecerdasan musikal sangat penting dalam penyeimbangan otak kanan
maupun IAINnthMhWbKEBIHka terhadap
otak. Tahapan sensori motorik pada bayi berusia 0-2 tahun. Dengan tahapan ini,
bayi menyusun pemahaman dengan mengkoordinasi pengalaman indra (sensory)
melihat dan mendengar. Dengan gerakan motor (otot) mereka menggapai dan
menyentuh. Pada tahapan sensor motoris dimana bayi membangun pemahaman

tentang dunia dengan mengkoordinasikan pengalaman indra dengan gerakan

motor.®

* May Iwin dkk, How to multiply your child’s intelligence (cara mengembangkan berbagai
komponen kecerdasan), PT indeks . 2008

® Didi supriadi & Deni darmawan, Komunikasi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012.hIm 35
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Berkaitan dengan pancaindra anak (telinga, mata, hidung, mulut dan
kulit) sangat penting untuk merangsang perkembangan kerja otak. Pada usia 1- 3
tahun otak dan intelegensi pada anak berkembang sangat pesat. Pada awal
kehiduapan inilah sensor motoris bekerja. Hal ini Karena pada usia 1-2 tahun,
terjadi peningkatan luar biasa dalam jalinan serabut syaraf otak serta emosional
kognitifnya. Bahkan sampai diusia 3 tahun otak, (structure neuromotor sensoris
dan kognitif emosional) anak sudah berkembang sangat pesat hinngga mencapai
sekitar 80 % dari volume otak yang sempurna.®

Dalam tahapan kognitif, dimulai dari tahapan sensor motorik yang
dialami pada usia 0-2 tahun, meurut Piaget, interaksi anak, dengan
lingkungannya. Termasuk juga dengan orang tuanya. Terutama dalam melakukan
perasaan dan otot-ototnya. Dengan melakukan interaksi dengan lingkungannya.

Menurut piaget pada belum memiliki kemampuan untuk mengembangkan

kreatifitasnya. Sebab, pada tahapan ini _masih berupa, tindakan refleksi.
PandangIA ?j ﬁ .mgiliki konsep
ruang dan waktu, belum memiliki konsep tentang sebab-akibat. Bentuk
permainannya masih berupa pengulangan reflex- refleks. Belum memiliki tentang
diri ruang. Dan belum memiliki kemampuan berbahasa. Kemampuan paling
tinggi pada tahap ini ketika anak berusia 18- 24 bulan. Pada umur tersebut, anak

mulai memproduksi sesuatu dalam bentuk memori. Dan dapat menggunakan

simbol-simbol dalam merujuk kepada objek-objek yang tidak ada.’

® Maimunah, Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, Jogyakarta: DIVA Press, 2013 him 109..
" Ngalimun dkk Perkembangan Dan Pengembangan Kreativitas, Yogyakarta: Aswaja
presindo, 2013 him 49
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Pada masa golden age kemampuan otak anak dalam menyerap infomasi
sangat tinggi. Informasi apapun akan berdampak pada kemudian hari. Masa-masa
ini sangat kritis dalam membimbing seorang anak, dan tututan bagi orang tua
agar dapat mendidik dan mengoptimalkan kecerdasan anak, baik secara
intelektual, emosional maupun spiritual. Sama halnya bagian dari beberapa
kecerdasan multiple intelegent pada masa golden age ini sangat penting dalam
memberikan rangsangan (Stimulasi) untuk mengoptimalkan kecerdasan termasuk
kecerdsan musikal. Dalam penerapan pembelajaran perlu diketahui berbagai
macam model terkait dengan pembelajaran seni musik bagi anak.

Tujuan model pembelajaran untuk mengetahui seberapa efektifitas
terhadap optimalisasi kecerdasan sensorimotorik anak. Seperti yang dilakukan di
sekolah TK Islam Bustanul Athfal Desa Sikanco. Pembelajaran kreatifitas
mengenal seni musik, yang didalamnya meliputi kegitan bernyanyi, mengenal
ritme dan nada-nada dan adanya kegiatan pentas dalam pembelajaran setiap akhir
tahun. »IAIM@RQWOKERIJQM terhadap
meningkatnya kepercayaan diri dan juga menumbuhkan bakat anak. Dari
kegiatan bermaian musik, yang diantaranya kegiatan ekstrakulikuler drum band,
kegiatan pentas akhir menjelang perpisahan yang diisi dengan menampilkan
kegiatan pembacaan musikalisasi puisi, tari- tarian dan juga menyanyi. Kegiatan
tersebut membuat peserta didik di TK Islam Athfal, Memiliki kecerdasan sensor
motorik yang bagus. Oleh karena itu, mengenal bakat lebih awal semakin baik

pula untuk mengembangkan dan mengasah ketrampilan yang ada.
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Dalam pengolahan menajemen anak didik dilembaga Paud ada 3 aktivitas
pokok yang menjadi bagian dari kegiatan peserta didik. Antara lain, bermain,
dengan kata lain bermain anak bertujuan untuk belajar, ataupun sebaliknya
belajar untuk bermain. Kedua adalah bernyanyi atau bermusik, kegiatan sehari-
hari tidak lepas dengan kreativitas bermain dan bernyayi sembari melakukan
tepuk-tepuk dan terkadang diiringi dengan lagu atau instrument. Kegiatan musik
tersebut mampu membuka pintu gerbang memasuki pikiran dan wawasan baru.®

Pembelajaran yang dilakukan disekolah TK Islam (Bustanul Athfal) yaitu
meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan Inti dan kegiatan penutup. Sekolah
tersebut memiliki sarana dan pasarana yang memadai untuk kecerdasan motorik
anak. Mulai dari media permainan diluar kelas, dan media pembelajaran didalam
kelas. Media di luar kelas, meliputi, jungkat- jungkit, tanggga jembatan, ayunan,

plosotan, tangga jaring, mobil — maobilan, kereta putar. Media permainan di dalam

kelas meliputi, puzzle, buku dongeng, boneka tangan dll.
JAIN.PURWOKERTO... ...

pemberian pembelajaran anak mewarnai, menggambar, menulis angka dan huruf
huruf. Selain itu minat terhadap kegiatan pembelajaran motorik kasar yang
meliputi, kegiatan melompat, berlari kecil, menari dan senam. Dari observasi
yang dilakukan dalam mengerjakan tugas peserta didik, mampu mengerjakan
dengan mandiri dan dengan waktu yang singkat.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian tentang Model Pembelajaran Seni Musik Dalam

® Suyadi, Managemen Paud, TPA- KB-TK/RA Mendirikan, Mengelola Dan Mengembangkan
PAUD, Yogyakarta ; Pustaka Pelajar 2011
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Optimalisasi Kecerdasan Sensor Motorik Anak Di TK Islam Bustanul Athfal

Desa Sikanco Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.

B. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam

memahami persoalan yang akan dibahas dan menghindari kesalahan dalam

menafsirkan judul skripsi sebagai kata kunci . Yaitu sebagai berikut :

1.

Model Pembelajaran Seni Musik

Pembelajaran terdiri dari kata belajar dan mengajar. Artinya terdapat
dua subjek pendidik yang terdapat didalamnya. Yaitu guru sebagai pengajar
yang memiliki tanggung jawab untuk membina potensi anak usia dini. Dan
anak sebagai pelajar yang difasilitasi oleh guru untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kebutuhan di usianya. Oleh karena itu,
pembelajaran dimaknai, sebagai upaya pembinaan yang dilakukan melalui
"TAIN PURWOKERTO" "
mempersiapkan dirinyauntuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.’
Adapun pembelajaran menurut UU No 20 tahun 2003 pembelajaran ialah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Sedangkan Pembelajaran seni musik merupakan upaya
untuk mempelajarai siswa dengan menggunakan lagu sebagai media . Lagu
sebagai alat agar siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru.

Pengetahuan dan pengalaman itu tidak bersifat fungsional atau langsung

him 73

° Een Y. Haenilah, Kurikulum Dan Pembelajaran Paud, Yogyakarta: Media Akademi. 2015
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bermanfaat dalam kehidupan nyata melainkan perpetual grappling
(pergulatan terus menerus) dengan pengetahuan yang ada.

Model pembelajaran adalah, strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru sebagai media, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dengan kata lain, model pembelajaran adalah cara atau jalan yang
ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Musik adalah bagian dari seni yang menggunakan bunyi sebagai
media penciptaannya. Musik bagi anak adalah sesuatu yang biasa
dinyanyikan anak-anak, dengan syair lagu anak-anak berisi hal-hal sederhana
yang biasa dilakukan oleh anak-anak bersifat riang dan mencerminkan nilai
etik luhur sesuai pikiran anak-anak dan mempunyai bahasa sederhana dan
biasanya syair lagu tersebut berkisar pada ayah-bunda, kakak-adik lalu
meluas ke anggota keluarga lain kakek-nenek, tentang alam, lingkungan,
cintaIMN cRURWMEaR’IEOak terdapat
beberapa unsur musik yang diajarkan oleh guru. Unsur-unsur musik yang
terdapat di dalam lagu anak adalah pemikiran kritis dan rekonstruksi terhadap
gagasan yang telah ada sebelumnya.

Dari pengertian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran seni musik adalah strategi yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran berkaiatan dengan seni musik, untuk mencapai suatu tujuan

pembelajaran yang diinginkan.

2. Kecerdasan Sensor Motorik
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Sensor motorik adalah suatu sensor alamiah yang ada dalam tubuh
manusia. Ditinjau dari perkembangan dan pertumbuhan syaraf-syaraf dan
otot-otot pada anak. Sensor motorik melalui gerakan manusia penglihatan,
daya tangkap, indra perasa, sentuhan dll. Dalam kegiatannya sensor motorik
memiliki tiga jenis gerak, yaitu gerak reflek, gerak motorik halus, dan gerak
motorik kasar.

Pengempulan informasi pada bayi menggunakan alat-alat yang
disebut indra (sensor) atau sistem sensorik. Indra tersebut meliputi,
penglihatan, pendengaran, sentuhan, kecapan, penciuman, dan indra lain.
Dengan kata lain indra-indra mentrasnduksi dan meneruskan semua informasi
yang datang padanya. Setiap indra mempunyai satu unsur deteksi yang
disebut sebagai reseptor atau penerima yaitu satu sel yang secara khusus
hanya memberikan respon terhadap jenis rangsangan tertentu. Sensasi
pengindraan terjadi ketika sekelompok informasi mengadakan kontak dengan
~TAIN PURWOKERTO-

Sensorikmotorik dalah suatu rangsangan input pada sensori atau
panca indrayang diinformasikan ke kortek (otak tengah) lalu diolah oleh
hemisphere atau otak besar dan disalurkan ke otot sebagai output atau reaksi
manusia. Dalam buku pedoman pelaksanaan kurukulum SLB-C “Pendidikan
sensorimotorik adalah pendidikan yang berisi tentang segala sesuatu usaha
dan kegiatan yang diberikan disekolah-sekolah melalui latihan —latihan panca
indra dan anggota tubuh”

C. Rumusan masalah

1% Desmita, psikologi perkembangan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2017 him 100
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Berdasakan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Model Pembelajaran Seni Musik Dalam
Optimalisasi Kecerdasan Sensor Motorik Anak Usia Dini di TK Islam (Bustanul

Athfal) Sikanco, Nusawungu, Cilacap.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsi bagaiman seni musik
mampu megoptimalisasi kecerdasan sensor motorik anak usia dini di TK
Islam Bustanul Athafal.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu :
a. Manfaat Teoritis
IAIN-PURWOKERTO
ilmu pengetahuan tentang pembelajaran seni tari dalam optimalisasi
keerdasan sensor motorik anak usia dini.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti, sebagai alat pengembangan diri terhadap wawasan, dan
sebagai referensi terhadap dalam pembelajaran yang akan diterapkan
kelak ketika menjadi guru.
2) Bagi sekolah TK Islam Bustanul Athfal, hasil penelitian ini dapat

bermanfaat dan berguna sebagai bahan pertimbangan dalam
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meningkatkan mutu dan hasil belajar sisw, serta meningkatkan Citra
disekolah umum.

3) Bagi siswa, penelitian ini akan menjadi sarana sebagai acuan
pembelajaran dalam menemukan bakat dan minat pada pembelajaran
seni musik.

4) Bagi guru, sebagai penambah wawasan dalam proses pembelajaran

serta pengembangan terhadap seni musik.

E. Kajian Pustaka
Skripsi Novi Citra indrayani Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (IAIN) Purwokerto tahun
2017, Pengembangan Bakat Seni Musik Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Musik
Di MIN Purwokerto Kabupaten Banyumas, hasil teori menyebutkan bahwa

proses pengembangan bakat seni musik berdasarkan teori-teori yang berkaitan

langsun g I I siswa dalam
mengemgld ﬁ] ﬂdemmgﬂ dan aktif
untuk mencoba praktik bermain alat musik. praktek sangat diperlukan dalam
pengembangan seni musik. pendidik juga ikut serta dalam memotivasi bagi siswa
agar terus mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa. Motivasi
bertujuan sebagai penyemangat dalam terlaksananya suatu kegiatan yang hendak
dicapai, sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan tujuan yang diinginkan.
Persamaan sripsi dengan penelitian ini, adalah bahwa dengan kegiatan
ekstrakulikuler seni musik, dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. Dengan

kata lain, berkaitan dengan seluruh aspek kecerdasan. Anak akan mampu

mengembangkan posensinya bahkan dapat memiliki kecerdasan ganda ( Multiple
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Intelegent). Dalam kecerdasan tersebut dapat meliputi kecerdasan Motorik
maupun kecerdasan yang lain. Perbedaannnya, sripsi tersebut mengkaji tentang
pengembangan bakat melalui kegiatan musik, sedangkan dalam penelitian ini
mengkaji tentang model pembelajaran yang diterapkan, dan pengaruh musik
dalam optimalisasi kecerdasan sensor motorik anak usia dini.

Skripsi yang kedua Susi Pujiastuti Program Studi pendidikan Agama
Islam ( PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (IAIN) Purwokerto tahun 2015,
Pendidikan Karakter Melalui Seni Musik : Analisis lirik tembang (lagu) dolanan
anak-anak. Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menganalisis dua lirik tembang
dolanan anak di Jawa. Merupakan  kebudayaan sebagai media untuk
menyampaikan nilai- nilai religious, serta menamkan nilai-nilai moral yang
berbudi luhur. Adapun nilai-nilai budi luhur dalam membentuk karakter, adalah
nilai religious, nilai rendah hati, nilai tanggung jawab, nilai kerja keras dan nilai
mandiri serta menghargai prestasi. Sehingga dalam relevansi nilai pendidikan
karakter IaHINanP;E}RrWGKE R’P@ika, sebagai
bahan penggayaan untuk mengoptimlisasi lingkungan pendidikan yang kreatif
dan inovatif. Dari skripsi tersebut, terdapat persamaan bahwa, musik dapat
mempengaruhi kecerdasan yang berkaitan dengan nilai-nilai moral berbudi luhur,
sehingga berkaiatan dengan penelitian ini yang pada pengaruh seni musik
terhadap hasil belajar anak, agar memiliki kepekaan emosi, menambah wawasan
dan juga menanamkan nilai-nilai yang terdapat dalam lagu atau syair.
Perbedaannya dalam penelitian ini lebih ditekankan dalam optimalisasi
kecerdasan sensorik anak agar dapat menghasilkan suatu bentuk gerak anak

berkaitan dengan motorik halus dan motorik kasar.
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Skripsi ketiga, Anita Ermaulita Simbolon (ISI) Yogyakarta tahun 2016,
Model Pembelajaran Musik Untuk Anak Jalanan Dirumah Musik Harry Roesly.
Hasil penelitian tersebut, pembelajaran musik di rumah musik Harrry Roesly,
tidak menggunakan kurikulum, melainkan berdasarkan kebutuhan anak jalanan
untuk penghidupan. Hambatannya adalah anak jalanan di Rumah Musik Harry
Roesly, tidak bisa membaca notasi, sehingga repertoar tidak atau sulit diperluas
oleh karena itu model pembelajaran yang sering digunakan adalah teknik imitasi
dan latihan pribadi. Dari skripsi tersebut memiliki persamaan Variabel penelitian,
berkaita dengan model pembelajaran, tetapi dalam penelitian tersebut
menjelaskan tentang teknik teknik dan persiapan dan pelaksanaan kegiatan
bermain musik. kegiatan bermaian musik disini, diartikan dengan melalukan atau
memainkan alat musik seperti gitar, piano, drum dll. Perbedaannya, di dalam
penelitian ini subjek dan objeknya berbeda yaitu anak usia dini. sehingga musik

dalam penelitian ini mengarah pada musik yang menyenangkan dengan lagu dan

syair yanIﬁIaNia'wbRwagK ERT 0

. Statistika Pembahasan

Dalam mempermudah dalam memahami pembehasan isi penelitian, maka
penulis menggunakan sistematika sebagai berikut:

Pada bagian awal bagian ini menggunakan judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto,

halaman pembahasan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.
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Bab 1 berisi pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustakan dan sistematika pembahasan

Bab Il berisi landasan teori yang meliputi, penegrtian seni musik anak
usia dini. Kharakteristik musik anak usia dini, model-model pembelajaran seni
musik, manfaat dan fungsi musik bagi anak usia dini. Sensor motorik: pengertian
kecerdasan sensor motorik, tahapan sensor motorik anak dan pengembangan
senseor motorik anak.

Bab 11l metode penelitian, yang meliputi : jenis penelitian, tempat
penelitian, sumber data dan metode analisis data.

Bab IV memuat penyajian data dan pembahsan tentang hasil
penelitianyang terdiri dari gambaran umum di TK Islam bustanul Athfal Desa
sikanco, tentang model pembelajaran seni musik dalam optimalisasi kecerdasan
sensor motorik anak serta analisis data.
masalah dalam penelitian dan saran.

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil Penelitian Model pembelajaran seni Musik dalam optimalisasi
kecerdasan sensor Motorik anak Usia Dini di TK Islam (BA) Sikanco,
Nusawungu. Bahwa kegiatan pembelajaran di sekolah TK tidak lepas dari
kegiatan musik (Bernyanyi, atau gerak lagu). Kegiatan musik tersebut mampu
menstimulasi syaraf kinerja otak sehigga merangsang optimalisasi Sensory
(Panca Indra). Kegiatan bermain musik yang diantaranya bernyanyi dan bermain
gerak lagu, tentunya menyenangkan bagi anak, karena kegiatan tersebut adalah
bagian dari bermain anak usia dini. Dari hasil penelitian berkaitan dengan
Optimalisasi kecerdasan sensor Motorik anak adalah Hasil Belajar Siswa dan
o AN P RWOKERTO

Dari kegiatan pembelajaran musik, anak mampu mengkoordinasikan
syaraf — syaraf dalam otak, dengan gerakan. Koordinasi antara mata dan tangan
yang mengarah pada, optimalisasi kecerdasan Motorik halus. Sedangkan kegiatan
musik yang berupa gerakan atau aktifitas seperti kegiatan senam merupakan
koordinasi antara sel syaraf otak dengan otot — otot anggota tubuh sehingga
mampu mengoptimalkan kecerdasan Motorik kasar anak. Anak yang terampil
merupakan anak yang mampu mengeksplorasikan imajinasi dan juga
kreativitasnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Musik

terdapat dua model yaitu Model Orientasi Visual dan Model Orientasi Aural.
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Dalam pembelajaran seni musik, disesuaikan dengan kurikulum pendidikan yang
digunakan. Dengan adanya kegiatan seni musik tersebut, peserta didik di TK
Islam (Bustanul Athfal) dapat mengoptimalkan kecerdasan sensori motorik dan

juga kecerdasan jamak lainnya.

. Saran

Kegiatan pembelajaran tidak lepas dengan adanya Interaksi anatara
pendidik dan juga peserta didik. Maksimal atau tidaknya kegiatan pembelajaran
juga sangat berpengaruh terhadap metode atau cara yang digunakan oleh guru
dalam pembelajaran. Karakteristik anak usia dini Identik dengan dunia bermain.
Kegiatan bermain tersebut memiliki dampak yang baik apabila pendidik, orang
tua dapat mengoptimalkan dan memberikan dukungan positif, bimbingan dan
arahan agar Potensi yang dimilikinya berkembang dengan baik.

I\InAJlNentRnU;RbWQKlE]RTDOadministrasi
sekolah dan hal — hal yang menunjang, kualitas di sekolah. Baik dari segi sarana
dan prasarana yang memadai. Kualitas pendidikan guru, dan kematangan
administrasi sekolah, seperti, pembuatan RPPM, RPPH. Pengetahuan tentang
standar penilaian di sekolah, yang meliputi, Observasi, Portofolio, unjuk kerja,
catatan anekdok, buku penghubung dan lainnya yang berhubunga dengan hasil
belajar tumbuh kembang anak.

Hasil belajar yang baik, dapat diketahui dengan adanya motivasi dan
minat yang tinggi dari peserta didik. Dari aspek tersebut dapat diketahui,

kedisiplinan terhadap penggunaan waktu, kemandirian, dan Kinerja peserta didik
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dalam melakukan kegiatan sehari -—hari disekolah. Ini tentunya merupakan suatu
hal yang penting manakala di dalam pembelajarannya menerapkan suatu
pembiasaan yang baik, dan standarisasi kegiatan pembelajaran terkait yang
merupakan implementasi dari adanya visi dan misi sekolah.

Dalam penerapannya di sekolah TK Islam (BA) telah memdai, dari segi
pemberian stimulasi fisik motorik yang berkaitang dengan sarana dan prasarana
dan kegiatan keseharian anak dalam pembelajaran, seperti yang telah
direncanakan dan dipersiapkan sesuai dengan kegiatan RPPMH. Oleh karena itu
untuk peningkatan mutu kualitas sekolah dari segi pembelajaran dan sarana yang
mendukung lainnya perlu adanya inovasi dan kreativitas yang tidak monoton.
Sehingga dalam pembelajaran anak tidak merasa jenuh dan dapat mengikuti

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan juga efisien.
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